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Abstrak  

Analisis Beban Kerja (ABK) merupakan instrumen strategis dalam manajemen sumber daya 

manusia yang bertujuan untuk menilai efisiensi dan efektivitas pegawai serta menentukan jumlah 

kebutuhan aparatur sipil negara (ASN) secara objektif berdasarkan volume kerja. Pemerintah 

Kota Surabaya telah mengembangkan sistem e-ABK sebagai bentuk transformasi digital dalam 

pengelolaan data kepegawaian, termasuk di tingkat kecamatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi sistem e-ABK serta proses monitoring dan evaluasi (Monev) di 

Kecamatan Gayungan, Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan e-ABK di Kecamatan Gayungan 

telah mengikuti prosedur yang ditetapkan, namun masih terdapat berbagai kendala teknis dan 

administratif seperti keterlambatan pengunggahan data, ketidaksesuaian bukti dukung capaian 

kerja, serta tidak lengkapnya pengisian beberapa kolom isian. Proses Monev dilakukan oleh 

Subkoordinator Umum dan Kepegawaian dengan pendekatan empat indikator evaluasi, yakni 

penetapan standar, pelaksanaan, peninjauan, dan tindak korektif. Evaluasi terhadap sistem e-ABK 

menunjukkan bahwa meskipun pelaksanaannya telah berjalan secara sistematis, perlu adanya 

peningkatan kapasitas SDM dalam pengisian data, ketelitian dalam dokumentasi bukti kerja, serta 

peningkatan komitmen waktu dalam pelaporan. Penelitian ini merekomendasikan optimalisasi 

pelatihan e-ABK dan penguatan fungsi pengawasan internal sebagai upaya perbaikan 

berkelanjutan dalam sistem manajemen kinerja ASN di lingkungan Pemerintah Kota Surabaya, 

khususnya di Kecamatan Gayungan. 

Kata Kunci: Analisis Beban Kerja, e-ABK, Monitoring dan Evaluasi, ASN, Kecamatan 

Gayungan, Pemerintah Kota Surabaya  

 

Abstract 
Workload Analysis (ABK) is a strategic instrument in human resource management aimed at 

assessing the efficiency and effectiveness of employees and determining the required number of 

government employes objectively based on the volume of work. The Surabaya City Government has 

developed the e-ABK system as a form of digital transformation in managing personnel data, 

including at the district level. This study aims to analyze the implementation of the e-ABK system 

as well as the monitoring and evaluation (Monev) process in Gayungan District, Surabaya. The 

research method used is descriptive qualitative with data collection techniques including in-depth 

interviews, direct observation, and document study. The results show that the implementation of e-
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ABK in Gayungan District has followed the established procedures, but there are still various 

technical and administrative obstacles such as delays in data uploads, discrepancies in supporting 

evidence of work achievement, and incomplete data entries in several columns. The Monev process 

is carried out by the Sub-coordinator of General and Staffing Affairs using four evaluation 

indicators: standard setting, implementation, review, and corrective action. The evaluation of the e-

ABK system indicates that although the implementation is systematic, there is a need to improve 

human resource capacity in data entry, accuracy in work documentation, and time commitment in 

reporting. This study recommends optimizing e-ABK training and strengthening internal supervision 

functions as part of continuous improvement efforts in performance management systems for 

government employes within the Surabaya City Government, particularly in Gayungan District. 

 

Keywords: Workload Analysis, e-ABK, Monitoring and Evaluation, Government Employes, 

Gayungan District, Surabaya City Government 

 

Pendahuluan  
 

Suatu organisasi, program, dan instansi memiliki banyak komponen yang dibutuhkan agar kegiatan 

di dalamnya dapat berjalan dengan baik. Salah satu komponen utama yang berperan penting dalam 

kelancaran suatu organisasi atau instasi untuk menyelesaikan tugasnya adalah manusia. Menurut 

Henry Tannady dalam Afriliyanto et al. (2020), manajemen Sumber Daya Manusia ialah proses 

pengelolaan sekumpulan manusia didalam organisasi menggunakan pendekatan tertentu sehingga 

tujuan akhir mengembangkan kemampuan dari pekerja untuk mencapai visi organisasi melalui 

beberapa misi dan program kerja yang ditetapkan oleh pimpinan perusahaan. Sumber Daya Manusia 

(SDM) harus dikelola dengan baik agar dapat bergerak secara seimbang dan efektif dalam 

pelaksanaannya. Sebaliknya, apabila kinerja karyawan rendah, akan menyulitkan perusahaan dalam 

mencapai sasaran yang telah ditentukan dan dapat berdampak pada kerugian operasional, menurut 

Nasution dalam Khofifa Gobel et al. (2023). 

Analisis beban kerja ialah upaya untuk pengidentifikasi jumlah dan kualifikasi karyawan diperlukan 

guna pencapaian organisasi. Analisis beban kerja merupakan langkah penting didalam mekanisme 

susunan kebutuhan pegawai, berfungsi sebagai bagian proses perbaikan pelayanan publik di 

Indonesia. Penting guna mengidentifikasi sejauh mana sumber daya manusia serta perangkat yang 

diperlukan untuk penyelesaian tugas-tugas tersebut secara efisien, agar dapat memungkinkan 

mengolah menghasilkan informasi jabatan serta menyajikannya untuk kepentingan program 

kelembagaan, kepegawaian, ketatalaksanaan, dan perencanaan diklat. Hasilnya akan digunakan 

sebagai bahan input untuk penataan maupun penyempurnaan struktur organisasi atau Perangkat 

Daerah, sehingga Pemerintah Daerah dapat melaksanakannya secara konsisten dan 

berkesinambungan. Perhitungan Analisis Beban Kerja sangat dibutuhkan untuk mengetahui uraian, 

beban kerja, peta, serta bobot jabatan. ABK dapat dipergunakan menganalisis kebutuhan, penetapan 

kompetensi dan syarat dari suatu jabatan, serta sebagai indikator kinerja pegawai. Kedua analisis ini 

saling melengkapi, karena analisis beban kerja membantu memastikan keseimbangan dan efisiensi 

dalam distribusi tugas, sementara analisis jabatan berperan mengelola serta mengembangkan sumber 

daya manusia yang efektif. Untuk mengatur jabatan dan beban kerja di instansi pemerintah, 
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pemerintah memiliki tiga peraturan sebagai acuannya, yaitu Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

35 Tahun 2012 seputar Analisis Jabatan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah 

Daerah, Permendagri no 12 tahun 2008, Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 10 Tahun 

2021 seputar Tata Cara Pelaksanaan Penyusunan Kebutuhan Aparatur Sipil Negara, dan Peraturan 

Menteri PANRB No. 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Analisis Jabatan dan Analisis Beban 

Kerja (2020), pada Pasal 6 Ayat 4 dijelaskan bahwasannya pengisian analisis beban kerja dilakukan 

melalui sistem elektronik.  

Saat ini, Kantor Pemerintah Kota Surabaya, Bagian Organisasi dan Kerja Sama, telah memiliki 

website/aplikasi untuk mempermudah perhitungan ABK (Analisis Beban Kerja) di suatu instansi. 

Website tersebut bernama e-ABK, yang hanya dapat diakses oleh PNS yang melakukan analisis dan 

pengisian ABK. Website ini dibuat bertujuan untuk menyimpan dan menampilkan suatu informasi 

pada suatu jabatan berdasarkan urian tugas yang dilakukan beserta waktu pelaksanaannya pada 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) seperti Kecamatan. Aplikasi ini dapat menghitung secara 

otomatis hasil akhir pada suatu jabatan apakah sesuai atau tidak dengan beban kerja yang telah 

diberikan di setiap tahunnya. 

 

Gambar Tampilan Login Aplikasi E-ABK 

(Sumber: Aplikasi E-ABK) 

Perhitungan Analisis Beban Kerja pada aplikasi ini mengacu Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PERMENPAN RB) No. 1 

Tahun 2020 yang berisi Pedoman Analisis Beban Kerja. Peraturan tersebut menyatakan 

bahwa ada empat metode perhitungan kebutuhan pegawai, yaitu pendekatan hasil kerja, 

pendekatan objek kerja, pendekatan peralatan kerja, serta pendekatan tugas per tugas 

jabatan. Pada proses pelaksanaan Analisis Beban Kerja di Bagian Organisasi, latar 

belakangnya adalah hasil kerja yang beragam, seperti satuan hasil kegiatan dan dokumen, 
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yang kemudian dianalisis Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penulis tertarik 

mengangkat judul penelitian 'Analisis Proses Monitoring dan Evaluasi Analisis Beban Kerja 

pada bagian pegadministrasian umum pada Ketentraman dan Ketertiban Umum Kecamatan 

Gayungan kota Surabaya.' Penelitian ini bertujuan mengetahui hambatan-hambatan yang 

menyebabkan banyak data dalam proses pengisian Analisis Beban Kerja tidak dapat 

tervalidasi. Melalui tugas akhir ini, diharapkan pegawai dapat merasakan dampak positif 

dari kontribusi penulis, terutama dalam hal monitoring analisis beban kerja yang dilakukan. 

Monitoring tersebut diharapkan dapat meningkatkan akurasi data capaian yang diunggah, 

sehingga memungkinkan validasi pada setiap data yang dimasukkan ke dalam sistem 

analisis beban kerja. 

Metode  

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Menurut Moleong (2005), pendekatan 

kualitatif deskriptif ialah metode dimana dikumpulkannya data gambar, kata-kata, serta 

bukan angka. Diperolehnya data melalui foto, wawancara,  catatan lapangan, memo, catatan, 

dokumentasi, rekaman video. Tujuan metode untuk mengklarifikasi serta memperinci 

fenomena di masyarakat. Pendit, dalam Anidya & Nada (2019), menyatakan bahwa 

rancangan untuk memberikan pengalaman yang nyata sekaligus mengkaji lebih dalam 

makna yang terbentuk di lapangan penelitian melalui interaksi langsung antara peneliti dan 

objek yang diteliti ialah kualitatif deskriptif. Menurut Mukhtar dalam Novari et al. (2020), 

metode penelitian kualitatif deskriptif ialah metode penemuan pengetahuan terkait 

penelitian pada waktu tertentu. Berdasarkan deskripsi tersebut, metode kualitatif deskriptif 

dapat disimpulkan sebagai jenis penelitian yang menggunakan kata-kata sebagai data utama, 

diperoleh dari hasil wawancara melalui interaksi langsung antara peneliti dan objek 

penelitian, untuk mengkaji lebih dalam permasalahan atau fenomena yang terjadi di 

masyarakat pada waktu tertentu. 

Penelitian dengan metode ini didasarkan penelitian-penelitian sebelumnya Analisis Beban 

Kerja (ABK) serta telah dirangkum dalam tabel penelitian terdahulu. Hal ini juga dijelaskan 

dalam Permenpan RB No. 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Analisis Beban Kerja, yang 

mencakup tahapan seperti metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Melalui metode 

ini, peneliti dapat secara lebih mendalam menjelajahi permasalahan yang tidak dapat 

sepenuhnya dipahami melalui statistik atau angka. Dengan menggunakan metode ini, 

diharapkan peneliti memperoleh pemahaman baik bagaimana Analisis Beban Kerja (ABK) 

dilaksanakan dalam proses monitoring dan evaluasi. 
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Hasil dan Pembahasan 

1) Menetapkan standart  

a. Jumlah Capaian Minimal  

Program-program yang dijalankan oleh suatu instansi pemerintah biasanya memiliki standar 

yang harus dipenuhi. Salah satu standar tersebut adalah penetapan jumlah capaian minimal 

yang telah ditentukan sebelumnya. Jumlah capaian minimal adalah standart atau target 

terendah yang harus diacapai dalam melakukan suatu kegiatan, program. Istilah ini juga 

merujuk pada evaluasi kinerja, monitoring, dan perencanaan kerja, termasuk dalam analisis 

beban kerja. Standar ini tidak hanya berfungsi sebagai tolok ukur keberhasilan program, 

tetapi juga menjadi dasar untuk melakukan evaluasi pelaksanaan program secara sistematis 

dan terukur.  

Hal ini diharapkan dapat memperkuat sistem pengelolaan sumber daya manusia di 

lingkungan pemerintah daerah. Menetapkan standart jumlah capaian ini dilakukan oleh 

Bagian Organisasi yang diberikan untuk seluruh OPD yang ada dikota Surabaya salah 

satunya adalah bagian Pengadministasian Umum Ketentraman dan Ketertiban Umum 

Kecamatan Gayungan kota Surabaya  

 

 

Pada gambar diatas tertera bahwa capaian minimal/target yang diberikan kepada bagian ini 
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dengan uraian tugas penyelesaian permasalahan keamanan dan ketertiban yaitu sejumlah 1 

dengan frekuensi 12 yang artinya wajib dilakukannya pengisian ABK sejumlah 1 dalam 

setiap bulannya. Dalam melakukan monev pada bulan Juni 2024, hasil capaian ini didapat 

berdasarkan observasi/kuisioner yang dilakukan pada setiap OPD sebelumnya. Selanjutnya, 

untuk mencari capaian minimal dalam menjalankan tugasnya untuk menghitung jumlah 

beban kerja minimal atau capaian minimal pada setiap tahun selanjutnya OPD Bagian 

Organisasi melakukan perhitungan yang merujuk pada Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PERMENPAN RB) Tahun 2020. 

2) Pelaksanaan  

a. Pengukuran tingkat kesesuaian antara uraian tugas dan bukti 

Pengukuran tingkat kesesuaian antara uraian tugas dan bukti adalah proses evaluasi untuk 

menilai sejauh mana tugas yang telah ditetapkan dalam deskripsi jabatan atau dokumen 

kerja terlaksana sesuai dengan standar yang diharapkan, serta didukung oleh bukti capaian 

yang konkret dan terukur. Dalam analisis beban kerja, pengukuran ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap tugas yang diberikan kepada individu atau unit kerja tidak hanya 

dijalankan, tetapi juga menghasilkan output yang relevan dan sesuai dengan tujuan 

organisasi. Proses ini melibatkan pembandingan antara uraian tugas, yang berisi tanggung 

jawab dan kegiatan yang harus dilakukan, dengan bukti capaian berupa dokumen, laporan, 

atau hasil kerja lain yang menunjukkan realisasi tugas tersebut. Hasil pengukuran ini 

memberikan informasi penting tentang efektivitas pelaksanaan tugas, sejauh mana beban 

kerja dialokasikan secara proporsional, dan apakah sumber daya yang tersedia telah 

dimanfaatkan secara optimal. Pengukuran kesesuaian juga berfungsi untuk mengidentifikasi 

masalah seperti tugas yang tidak selesai, hasil kerja yang tidak sesuai target, atau 

ketidakseimbangan alokasi beban kerja. Dengan demikian, instansi dapat mengambil 

langkah perbaikan, seperti redistribusi tugas, penyesuaian standar kerja, atau pemberian 

dukungan tambahan bagi pegawai. 

Berdasarkan analisis beban kerja pada sistem e-ABK seperti yang ada pada gambar 4.7, 

bagian ini tercatat melakukan pengosongan kolom pengisian untuk beberapa bulan serta 

mengunggah bukti capaian yang tidak sesuai dengan standar. Bukti yang diunggah sering 

kali tidak mencantumkan nama kegiatan, tanggal, bulan, dan tahun pelaksanaan sehingga 

tidak dapat divalidasi oleh sistem. Sebagai langkah korektif awal, bagian ini diminta untuk 

mengisi capaian dan mengunggah bukti capaian yang sesuai dengan ketentuan. 



Inovant, Volume 4, Nomor 2, 2025 
Halaman 19-30 
ISSN 3025-9894 E-ISSN 3026-1805 

 
  

 

25 

 

 

3) Meninjau dan Menilai Capaian  

Meninjau capaian berarti memeriksa hasil yang telah dicapai untuk memastikan apakah 

sudah sesuai dengan tujuan dan target yang ditetapkan. Proses ini membantu memahami 

sejauh mana pencapaian tersebut tercapai. Sedangkan, Menilai capaian berarti mengevaluasi 

tingkat keberhasilan pencapaian tersebut. Proses ini membandingkan hasil yang dicapai 

dengan standar yang telah ditetapkan untuk melihat apakah tujuan tercapai dengan baik dan 

dampaknya terhadap tujuan jangka panjang. Meninjau dan menilai capaian dalam aplikasi 

E-ABK terkait Analisis Beban Kerja (ABK) merupakan langkah penting untuk memastikan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan sumber daya manusia di sebuah organisasi. Aplikasi E-

ABK dirancang untuk memfasilitasi proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data 

terkait beban kerja, sehingga memungkinkan penilaian kinerja secara terukur dan berbasis 

data. Proses ini dimulai dengan mengakses data capaian yang telah diinput ke dalam sistem, 

termasuk indikator kinerja utama (IKU), volume kerja, waktu penyelesaian tugas, dan 

tingkat kesesuaian alokasi beban kerja. 

4) Tindakan korektif 

Tindakan korektif adalah sebuah Tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki kesalahan 

dan mencegah terulangnya masalah serupa. Tindakan korektif dalam konteks monitoring 

dan evaluasi (MONEV) dilakukan berdasarkan hasil analisis terhadap data atau laporan 

yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan target, kebijakan, atau prosedur. Dalam 

analisis beban kerja (ABK), tindakan korektif menjadi langkah strategis untuk memastikan 

pengelolaan sumber daya manusia berjalan secara optimal dan mendukung pencapaian 

tujuan organisasi. Proses ini diawali dengan mengidentifikasi masalah yang muncul selama 

analisis, seperti kesalahan dalam mengunggah bukti capaian kerja atau adanya beban kerja 

yang tidak merata pada individu atau unit tertentu. Berdasarkan hasil evaluasi, tindakan 
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korektif bertujuan menciptakan sistem kerja yang lebih terorganisir, adil, dan produktif. 

Dengan koreksi yang tepat, organisasi dapat meningkatkan kinerja individu dan tim 

sekaligus memastikan sumber daya manusia dimanfaatkan secara efektif untuk mencapai 

target strategis. Tindakan korektif awal dilakukan pada system aplikasi dalam pengisian 

ABK yang dilakukan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan sebelum 

berdampak pada keseluruhan proses evaluasi. 

Penutup 

Dalam pelaksanaan program monitoring dan evaluasi analisis beban kerja pada bagian 

pegadministrasian umum pada Ketentraman dan Ketertiban Umum Kecamatan Gayungan 

kota Surabaya memiliki tujuan untuk memperoleh Gambaran mengenai kondisi rill 

kebutuhan pegawai dan beban kerja yang diberikan kepada yang bersangkutan. Berdasarkan 

hal tersebut ditemukan kesalahan dalam jumlah kebutuhan pegawai yang direncanakan 

dengan pasca monev, ditemukannya data pendukung yang tidak sama pada uraian tugas 

yang ada , capaian yang tidak sesuai, dan pengkosongan kolom pengisian ABK. Dalam 

menilai hal tersebut pihak bagian organisasi melakukan suatu pelaksanaan melalui program 

Monitoring dan Evaluasi Analisis Beban Kerja pada bagian pegadministrasian umum pada 

Ketentraman dan Ketertiban Umum Kecamatan Gayungan kota Surabaya menggunakan 

proses program MONEV, dalam indikator tersebut program Monev ABK dalam website 

ABK 2023 memastikan apakah dalam pengisiannya pelaksanaan yang dilakukan telah 

sesuai oleh standart yang ada, Berdasarkan hasil observasi di Kantor Pemerintahan 

Surabaya, peninjauan dan penilaian capaian ABK dilakukan oleh pegawai Bagian 

Organisasi melalui aplikasi E-ABK. Tim MONEV dari Bagian Organisasi memverifikasi 

bukti capaian yang diunggah oleh pegawai untuk memastikan relevansi dan kesesuaian 

dengan tugas yang dijalankan. Peninjauan ini bertujuan memastikan data yang akurat 

sebagai dasar pengambilan keputusan strategis. Proses MONEV ABK di Bagian Organisasi 

Kota Surabaya berlangsung terstruktur dan transparan, memungkinkan penyesuaian dan 

koreksi berdasarkan hasil evaluasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada indicator 

meninjau dan menilai bukti capaian yang dilakukan oleh pihak organisasi kepada OPD yang 

bersangkutan telah sesuai dan telah dilakukan dengan baik sesuai dengan prosedur yang ada, 

Tindak korektif bertujuan untuk mengatasi penyimpangan atau masalah yang ditemukan dan 

mencegah agar masalah serupa tidak terulang di masa depan. Proses ini dimulai dengan 

mengidentifikasi masalah yang muncul selama analisis, seperti kesalahan dalam 

mengunggah bukti capaian kerja atau ketidakseimbangan beban kerja yang merata pada 

individu atau unit tertentu. Pada hasil penelitian Di Bagian Organisasi Pemerintahan Kota 
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Surabaya, tim penilai MONEV menjalankan tugasnya dengan memberikan pemantauan 

berkala dan mencatat kesalahan pada kolom catatan dalam sistem aplikasi E-ABK. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan saran sebagai 

kontribusi dan tinjauan dalam pelaksanaan program Monitoring dan Evaluasi dalam 

Website ABK 2023 pada bagian pegadministrasian umum pada Ketentraman dan Ketertiban 

Umum Kecamatan Gayungan kota Surabaya yang akan dijabarkan sebagai berikut : 

a. Ditemukan beberapa masalah, seperti kesalahan dalam mengunggah bukti capaian 

dan pengosongan kolom pengisian pada sistem e-ABK. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, masalah ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman pegawai dalam mengisi 

ABK pada sistem e-ABK tahun 2023. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar dilakukan 

sosialisasi langsung kepada OPD yang mengalami kendala. Hal ini dikarenakan tindak 

korektif yang hanya dilakukan melalui sistem web sering kali tidak cukup efektif bagi 

pegawai yang kurang memahami cara kerja sistem e-ABK 

b. Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan, diketahui bahwa mayoritas 

pegawai di Kecamatan Gayungan, Kota Surabaya, bukan berasal dari kelompok usia muda. 

Sebagian besar dari mereka belum sepenuhnya mengikuti perkembangan teknologi. Oleh 

karena itu, apabila sosialisasi secara langsung belum dapat dilaksanakan karena keterbatasan 

jumlah pegawai, waktu, atau pertimbangan tingkat urgensi, penulis menyarankan agar 

dibuatkan video tutorial mengenai tata cara pengisian Analisis Beban Kerja (ABK). Dengan 

adanya video tutorial ini, diharapkan para pegawai dapat lebih memahami prosedur yang 

benar dalam mengisi ABK pada sistem aplikasi.  

c. Dilakukannya pendampingan secara berkala dalam rangka memberikan bimbingan 

dan arahan kepada pihak-pihak terkait dalam proses pengisian dokumen analisis beban 

kerja, sehingga setiap jabatan yang bersangkutan dapat memahami serta melaksanakan 

pengisian tersebut dengan tepat sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
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